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Abstrak

Pertemanan berfungsi untuk meningkatkan interaksi dan komunikasi sosial pada peserta didik autis
yang mengalami kesulitan dalam menjalin pertemanan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kajian keterampilan pertemanan peserta didik autis dengan teman sebaya dengan
penelitian kualitatif metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Analisis
data menggunakan Miles, Huberman, & Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data dan
verifikasi. Uji keabsahan data menggunkan uji kredibilitas dan uji transferability. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik autis belum mampu menjelaskan keterampilan pertemanan yang
terdiri dari makna, sifat dan perkembangan pertemanan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
keterampilan pertemanan peserta didik autis masih masih belum sesuai dengan hubungan pertemanan
pada umumnya. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan pertemanan
bermanfaat untuk mendorong hubungan interpersonal yang positif yang ditandai dengan rasa saling
menyukai, sikap positif terhadap satu sama lain, saling memperhatikan, keramahan, perhatian,
perasaan berkewajiban untuk memenangkan rasa hormat pada teman yang lain. Keterampilan
pertemanan pada peserta didik autis bermanfaat untuk meningkatkan interaksi dan komunikasi sosial
peserta didik autis.

Kata kunci: pertemanan, peserta didik autis, teman sebaya

Abstract

Friendship plays a crucial role in enhancing social interaction and communication among autistic students
who often struggle to form friendships. This study aims to describe the meaning, nature, and development
of friendships in developing friendship skills among autistic students using a qualitative descriptive
method. Data were collected through observation and interviews. Data analysis employed the Miles,
Huberman, & Saldana approach, which includes data condensation, data presentation, and verification.
The validity of the data was tested using credibility and transferability tests. The results of the study
indicate that autistic students are not yet able to articulate friendship skills, including the meaning, nature,
and development of friendships. The findings also show that the friendship skills of autistic students still do
not align with typical friendship relationships. The implications of this research suggest that friendship
skills are beneficial for fostering positive interpersonal relationships, characterized by mutual liking,
positive attitudes toward each other, mutual care, friendliness, attention, and a sense of obligation to earn
each other's respect. Friendship skills in autistic students are beneficial for improving their social
interaction and communication.

Keywords: friendship, autistic students, peers.
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PENDAHULUAN

Keterampilan pertemanan memiliki peran
penting dalam kehidupan manusia mengingat bahwa
manusia merupakan makhluk sosial, karena dengan
adanya keterampilan pertemanan yang dimiliki
seseorang, mereka dapat bersosialisasi  atau
berinteraksi dengan orang lain. Menurut Sakkeer,
(2023) Kketerampilan pertemanan bermanfaat untuk
mendorong hubungan interpersonal yang positif yang
ditandai dengan rasa saling menyukai, sikap positif
terhadap satu sama lain, saling memperhatikan,
keramhan, perhatian, perasaan berkewajiban untuk
memenangkan rasa hormat pada teman yang lain.
Keterampilan pertemanan juga diperlukan bagi peserta
didik untuk bekerja sama satu sama lain dan untuk
membangun dan memelihara hubungan antar pribad
yang positif di ruang kelas. Keterampilan dalam
pertemanan merupakan keterampilan untuk
memberikan suatu kenyamanan untuk teman agar
terjalin interaksi dan komunikasi sosial bersama.
Keterampilan pertemanan menurut Rahmawati, (2016)
diartikan sebagai keterampilan yang diperlukan untuk
hidup dalam masyarakat yang multikultur, demokratis,
dan global yang penuh dengan persaingan dan
tantangan. Keterampilan sosial atau pertemanan
meliputi keterampilan komunikasi dan kolaborasi
dengan orang lain baik dalam kelompok yang kecil
maupun  kelompok yang besar. Keterampilan
pertemanan dapat terjaga dengan baik apabila setiap
individu yang terlibat dalam hubungan tersebut
memiliki rasa keterbukaan yang baik.

Pertemanan adalah suatu bentuk hubungan
dekat yang mencakup kegembiraan, penerimaan,
kepercayaan, rasa hormat, saling mendukung,
pengungkapan rahasia, pengertian dan spontanitas
(Smith et al., 2017). Pertemanan sangat penting bagi
kesejahteraan sosial peserta didik dan perkembangan
keseluruhan dalam bidang keterampilan sosial, bahasa,
dan kognisi (Chan & Dean, 2022). Memiliki teman
dapat melatih keterampilan sosial yang dibutuhkan
untuk hidup dalam masyarakat yang penuh persaingan
dan tantangan (Parji, 2016). Saat berinteraksi dengan
teman, dapat  membantu individu untuk
berkomunikasi, kerjasama, pengambilan perspektif,
dan keterampilan dalam memecahkan masalah.
Memiliki teman juga berfungsi sebagai faktor
pelindung peserta didik yang memiliki teman lebih
sedikit kemungkinannya mengalami intimidasi dan
masalah kesehatan mental dibandingkan dengan
peserta didik yang tidak memiliki teman. Dengan
memiliki teman juga melatih keterampilan sosial
peserta didik dimana keterampilan yang dibutuhkan
untuk hidup dalam masyarakat yang penuh persaingan

dan tantangan (Parji, 2016). Pertemanan dapat
terbentuk dengan baik melalui 3 aspek pertemanan,
yaitu: makna pertemanan, sifat pertemanan, dan
pengembangan pertemanan (Ashar, 2020). Makna
pertemanan mencakup pengertian pertemanan dan
memahami pertemanan. Sifat pertemanan mencakup
kualitas pertemanan dan aktivitas pertemanan.
Pengembangan pertemanan mencakup pembentukan
pertemanan dan pendukung pertemanan. Kebanyakan
individu dalam  mengembangkan keterampilan
pertemanan pada masa prasekolah dan memasuki
sekolah dasar (Pepler & Bierman, 2018).

Peserta  didik penyandang disabilitas
merupakan peserta didik yang tidak mampu untuk
melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri, oleh
karena itu memerlukan bantuan dari orang lain untuk
dapat melakukan kegiatan sehari-harinya (Lestari
dkk., 2017). Peserta didik autis merupakan salah satu
peserta didik penyandang disabilitas. Diagnosis
peserta didik autis mencakup tantangan dalam
interaksi sosial seperti tidak menyadari perasaan orang
lain, serta komunikasi verbal dan nonverbal (American
Psychiatric Association, 2020). Maka dari berbagai
definisi disebutkan bahwa spektrum autis merupakan
individu yang mengalami gangguan komunikasi
sosial, interaksi sosial serta pola perilaku, minat, atau
aktivitas yang terbatas dan berulang, dengan hambatan
yang dialami berbeda antara individu satu dengan
yang lainnya, serta berdampak pada munculnya
kesulitan ketika berkomunikasi sosial yang juga
mempengaruhi proses pembelajaran. Peserta didik
autis  mengalami  kesulitan  dalam  menjalin
pertemanan, termasuk kekhawatiran karena tidak
mengetahui cara memulai pertemanan dan cara
berkomunikasi dengan teman (Sumiya et al., 2018).

Memasuki sekolah dasar maka peserta didik
autis dapat menjalin pertemanan dengan teman
sebaya. Teman sebaya merupakan anak-anak atau
remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan
yang kurang lebih sama yang saling berinteraksi
dengan kawan-kawan sebaya yang berusia sama dan
memiliki peran unik dalam budaya atau kebiasaannya.
Teman sebaya atau sepantaran memberikan rasa
kepedulian dan kasih sayang kepada temannya,
sehingga teman tersebut memiliki rasa dihargai dan
disayangi (Hartati dkk., 2022). Menurut Wijaya dan
Widiasavitri, (2019) Teman sebaya memiliki peran
yang signifikan pada perkembangan anak, terutama
pada tahapan perkembangan belajar. Teman sebaya
dapat menjadi pengaruh gaya berpikir dan dapat
memberikan sebuah pandangan yang tidak diperoleh
dari orang tua (Smith., 2014). Interaksi teman sebaya
sangat penting bagi perkembangan anak-anak dan
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remaja, mempengaruhi perilaku mereka dan
kesejahteraan afektif (Kim et al.,, 2024). Ketika
individu menghabiskan lebih banyak waktu bersama
teman-temannya, kemungkinan besar teman sebaya
akan memberikan pengaruh terhadap perilaku dan
sikap mereka (Laninga-Wijnen & Veenstra, 2023;
Laursen & Veenstra, 2021). Bagi individu dalam
spektrum autisme, kesulitan sosial mereka meluas
dalam interaksi mereka dengan teman sebaya di
sekolah. dan lebih sedikit kontak dengan teman
mereka dan durasi pertemanan yang lebih pendek
dibandingkan dengan teman sebaya mereka (Petrina
et, al., 2014). Pentingnya interaksi teman sebaya bagi
siswa usia sekolah pada spektrum autisme tercermin
dalam perhatian yang diberikan pada keterampilan
untuk meningkatkan interaksi teman sebaya dalam
keterampilan sosial berbasis bukti dan intervensi yang
dimediasi oleh rekan sejawat (Babb et al., 2021). Pada
hakikatnya peserta didik autis memiliki potensi dalam
dirinya mereka dan perlu digali apa yang mereka
inginkan dan butuhkan termasuk dalam keterampilan
pertemanan.

Pada penelitian terdahulu menurut (Pandini
dkk., 2022) menyebutkan bahwa apabila semakin
tinggi keterampilan sosial peserta didik penyandang
disabilitas maka akan semakin tinggi pula penerimaan
peserta didik reguler kepada peserta didik penyandang
disabilitas namun sebaliknya, semakin rendah
keterampilan  sosial peserta didik penyandang
disabilitas akan semakin rendah pula penerimaan
sosial peserta didik reguler kepada peserta didik
penyandang disabilitas. Lebih lanjut, ~menurut
penelitian (Fajrin & Rustini, 2022) dapat ditemukan
bahwa peserta didik autis ketika dapat mengetahui
makna pertemanan, aspek-aspek pertemanan yang
meliputi kebersamaan, keakraban, dan kasih sayang
dengan temannya akan memunculkan rasa percaya diri
peserta didik autis dan memunculkan rasa ingin
berkumpul dengan teman-temannya.

Perbedaan pada penelitian terdahulu vyaitu
belum terdapat uraian terkait apakah peserta didik autis
di sekolah inklusi telah memahami aspek-aspek
pertemanan dengan teman sebayanya. peserta didik
autis cenderung berbeda dengan teman sebayanya baik
secara bersosialisasi dan interaksi maupun berperilaku,
serta dalam mengelola emosinya peserta didik autis
masih mengalami kesulitan. Perlu adanya penelitian
untuk mengobservasi di salah satu sekolah inklusi
yaitu, untuk mengkaji terkait keterampilan pertemanan
peserta didik autis dengan teman sebaya di sekolah
inklusi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1)
mendeskripsikan peserta didik autis memahami makna

pertemanan dengan teman sebaya di SD Labschool
Unesa. 2) mendeskripsikan peserta didik autis
memahami sifat pertemanan dengan teman sebaya di
SD Labschool Unesa. 3) mendeskripsikan peserta
didik autis memahami perkembangan pertemanan
dengan teman sebaya di SD Labschool Unesa 2.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi deskriptif. Metode
kualitatif Menurut Fiantika dkk, (2022) penelitian
kualitatif ~ studi  deskriptif ~ bertujuan  untuk
menggambarkan fenomena atau situasi yang diamati
secara mendalam dan rinci. Penelitian ini dilakukan di
sekolah sekolah dasar labschool Unesa 2 dengan subjek
empat peserta didik autis yang telah mampu untuk
berkomunikasi, empat guru pendidikan khusus dan
empat guru kelas. Penelitian dilakukan secara
terstruktur melalui tahap-tahap yang disajikan dalam
bagan alir sebagai berikut:

L 4
Tahap Persiapan
+Identifikasi Masalah
+ Tujuan Penelitian

Tahap Pelaksanaan

*Penggumpulan Data
* Observasi
* Wawancara

Tahap Akhir
+ Publikasi Artikel

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian

Kisi-kisi instrumen penelitian digambarkan
dalam diagram berikut:



Kajian Keterampilan Pertemanan Peserta Didik Autis dengan Teman Sebaya di Sekolah Dasar Labschool Unesa 2

Gambar 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap
tahun 2023/2024 dan berlangsung selama kurun waktu
tiga minggu. Minggu pertama penelitian yaitu
memberikan surat izin penelitin kepada pihak terkait,
melakukan observasi dan wawancara. Minggu kedua
melakukan observasi dan wawancara. Minggu ketiga
melakukan observasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi dan wawancara. Instrumen
observasi dan wawancara yang digunkan meliputi 3
aspek, yaitu makna pertemanan, sifat pertemanan dan
perkembangan pertemanan, serta teknik analisis data
yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data
dan verifikasi. Uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif sangat penting untuk memastikan bahwa hasil
penelitian dapat dipercaya dan memiliki kredibilitas
yang tinggi. Uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif menurut Sugiyono (2023), dapat dilakukan
dengan uji kredibilitas dan uji transferability. Penelitian
ini  menggunakan uji kredibilitas yang meliputi
triangulasi sumber dan triangulasi teknik serta uji
transferability.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan peserta didik
autis masih mengalami kesulitan dalam
mendeskripsikan makna pertemanan, sifat pertemanan
dan perkembangan pertemanan. Hasil penelitian ini
diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang
meliputi observasi dan wawancara dengan fokus
penelitian  meliputi:  makna  pertemanan, sifat
pertemanan dan perkembangan pertemanan peserta
didik autis dengan teman sebaya di Sekolah Dasar
Labschool Unesa 2.

Makna pertemanan atas sub aspek yang
meliputi: sub aspek definisi pertemanan dan sub aspek
memahami pertemanan. Sub aspek definisi pertemanan
menunjukkan bahwa peserta didik autis belum mampu
untuk mendifinisikan teman. Peserta didik autis satu,
tiga dan empat tidak memberikan jawaban apapun,
sedangkan peserta didik autis dua memberikan jawaban
bahagia. Meskipun peserta didik autis belum mampu
untuk mendifinisikan pertemanan, tetapi mereka
mampu untuk memanggil nama—-nama teman sebaya
nya di kelas. Sub aspek memahami pertemanan dengan
melakukan wawancara menunjukkan bahwa peserta
didik autis belum mampu memahami pertemanan
dengan melakukan wawancara untuk menyebutkan
teman yang di sukai nya, tetapi peserta didik belum
mampu untuk menyebutkan teman yang disukainya.
Selain itu, peserta didik autis memiliki kriteria teman
yang disukainya hanya saja peserta didik autis belum

mampu untuk menyebutkan kriteria teman yang
disukainya.

Sifat pertemanan terbagi atas sub aspek yang
meliputi: sub aspek kualitas pertemanan dan sub aspek
aktivitas pertemanan. Sub aspek kualitas pertemanan.
Peserta didik autis menyatakan bahwa ketika bermain
bersama teman merasa senang namun peserta didik
autis tidak suka menceritakan tentang dirinya kepada
teman sebaya nya dan yang mengajaknya bermain
terlebih dahulu yaitu teman sebaya nya. Peserta didik
autis menyatakan senang ketika bermain bersama
teman sebayanya, namun peserta didik autis tidak suka
menceritakaan tentang diri nya maupun ke sukaan nya
kepada teman sebaya nya. Hasil observasi peserta didik
autis menunjukkan bahwa peserta didik autis cenderung
diam, kecuali peserta didik autis diberi pertanyaan
maka peserta didik autis akan menjawabnya. Dari
semua hasil observasi kepada peserta didik autis
menunjukkan bahwa peserta didik autis senang bermain
bersama teman ditandai dengan ekspresi yang bahagia.
Berdasarkan hal tersebut dapat diperoleh bahwa dari
segi kualitas pertemanan semua peserta didik autis
bahagia saat bersama teman-temannya, tetapi peserta
didik masih harus diajak lebih dahulu dan sebagian
peserta didik autis masih kesulitan dalam menceritakan
kesukaannya. Sub aspek aktivitas petemanan. Hasil
wawancara menunjukkan dari segi aktivitas pertemanan
sebagian besar peserta didik autis menyebutkan bahwa
suka bermain bersama dan makan bersama ketika jam
istirahat. Peserta didik autis menyatakan bahwa suka
bermain kejar-kejaran dan petak umpet bersama teman
sebaya dan yang memilih permainan yaitu teman
sebaya nya. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa peserta didik autis menyukai aktivitas bersama
teman sebaya nya. Bermain merupakan aktivitas yang
sangat disukai oleh peserta didik autis dan makan
bersama juga termasuk aktivitas yang disukai oleh
peserta didik autis dengan teman sebaya.

Perkembangan pertemanan terbagi atas sub
aspek yang meliputi: Sub aspek pembentukan
pertemanan dan sub aspek pendukung pertemanan. Sub
pembentukan menunjukkan sebagian besar peserta
didik autis mampu menyapa teman-temannya, memiliki
teman di luar sekolah dan sebagian besar peserta didik
autis belum pernah mengajak temannya untuk bermain
ataupun belajar bersama. Hasil observasi menunjukkan
peserta didik autis mampu untuk menyapa teman-teman
sebayanya hanya saja peserta didik autis masih enggan
untuk memulainya. Peserta didik autis juga masih
belum memiliki inisiatif sendiri untuk memulai
pertemanan. Sehingga, untuk mendapatkan pertemanan
peserta didik autis membutuhkaan bantuan kepada guru
pendidikan khususnya. Sub pendukung pertemanan.
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Berdasarkan  hasil wawancara dalam menjaga
pertemanan semua guru pendidikan khusus dan guru
kelas menyatakan bahwa peserta didik autis lebih
mengikuti apa yang diinginkan atau diinstruksikan oleh
teman sebayanya. Hal tersebut diperkuat dengan hasil
observasi kepada seluruh peserta didik autis yang
menunjukkan bahwa peserta didik autis mengikuti
arahan teman-temannya. Kemajuan dalam pertemanan,
guru pendidikan khusus dan guru kelas menyatakan
bahwa semua peserta didik autis senang ketika diajak
berbicara dengan teman-temannya dan peserta didik
autis cenderung mendengarkan apabila teman-
temannya sedang bercerita pernyataan tersebut
diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan
ketika bersama teman peserta didik autis cenderung
mendengarkan teman-teman sebaya nya. Berdasarkan
hal tersebut dapat ditemukan bahwa dalam pertemanan
peserta didik autis cenderung mengikuti apa yang
diarahkan oleh teman sebayanya. Peserta didik autis
juga senang ketika diajak bercerita dengan teman
sebaya nya hanya saja cenderung mendengarkan apa
yang diceritakan atau yang disampaikan oleh teman
sebayanya dan peserta didik autis sebenarnya mampu
untuk menolong temannya ketika membutuhkan
bantuan, hanya saja peserta didik masih membutuhkan
instruksi dari guru pendampingnya

Pembahasan

Aspek makna pertemanan. Hasil penelitian
aspek makna pertemanan menunjukkan sebagian besar
peserta didik autis mengalami kesulitan dalam
mendefinisikan petemanan. Penelitian sebelumnya oleh
Ashar (2020) melaporkan bahwa peserta didik autis
mengalami kesulitan dalam mendefinisikan istilah
‘teman’. Hal tersebut diperkuat dengan hasil
wawancara guru yang menyatakan bahwa peserta didik
autis tidak mampu menjelaskan definisi pertemanan
karena peserta didik kekurangan kosa kata. Menurut
Siregar, (2023) peserta didik autis mengalami gangguan
perkembangan sistem syaraf yang mengakibatkan
peserta didik autis tidak mampu berbahasa dengan
maksimal.  Lebih  lanjut  Sulistyowati, (2022)
menyatakan bahwa peserta didik autis memiliki
gangguan dalam berbahasa sehingga penyerapan
bahasa peserta didik autis berbeda dengan peserta didik
tipikal. Peserta didik autis masih bisa menunjukkan
sedikit respon kepada orang yang mengajak berbicara
walaupun hanya menjawab dengan singkat.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa peserta
didik autis memiliki setidaknya satu teman dekat di
kelas nya. Penelitian sebelumnya yaitu Poon et.al.,
(2014) menyatakan bahwa peserta didik autis memiliki
setidaknya satu teman dekat di sekolah umum. Dari

segi gender, sebagian besar dari peserta didik autis
memiliki teman dekat baik berjenis kelamin sama,
tetapi peserta didik autis juga tidak menolak apabila
temen sebayanya yang tidak segender dengannya
mengajaknya bermain, makan bersama dan belajar
bersama. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
peserta didik autis memiliki kriteria teman dekat. Hal
tersebut sesuai dalam penelitian relevan Diantika dkk.,
(2020) yang menyatakan bahwa keterampilan sosial
peserta didik penyandang disabilitas di sekolah inklusi
dipengaruhi oleh interaksi dengan teman sebaya. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin besar
pengaruh teman terhadap keterampilan sosial peserta
didik penyandang disabilitas, semakin jelas pula
keterampilan  sosial mereka tercermin  dalam
kemampuan mereka dalam memberikan pendapat dan
menjawab pertanyaan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa peserta
didik autis memiliki beberapa teman yang suka
mengajak bermain bersama, makan bersama, dan
memiliki kesukaan yang sama. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Bauminger et.al., (2014) yang
menyatakan bahwa peserta didik autis mampu
memahami teman pada tingkat keintiman, dimana
peserta didik autis percaya bahwa teman merupakan
seseorang yang dapat diajak bicara, bermain bersama,
dan belajar bersama. Penelitian ini juga menemukan
bahwa peserta didik autis memiliki preferensi yang
berbeda terhadap jumlah teman. Penemuan ini juga
sejalan dengan penemuan Cook et.al., (2016) yang
melaporkan bahwa peserta didik autis mempunyai
jumlah teman yang beragam.

Aspek sifat pertemanan. Penelitian ini
menemukan bahwa peserta didik autis merasa bahagia
ketika bersama teman-temannya. Hal tersebut dapat
terlihat pada peserta didik autis ketika sedang bermain
bersama, makan bersama dan belajar bersama teman-
temannya. Penemuan ini didukung oleh Petrina et at.,
(2014) yang menyatakan bahwa beberapa peserta didik
autis menghargi pertemanan timbal balik. Selain itu,
Poon et al., (2014) juga menyatakan bahwa peserta
didik autis merasa senang dengan banyak hal ketika
bersama teman-teman mereka. Hal ini didukung
penelitian relevan dari Rifa’i (2022) yang menyatakan
bahwa teman sebaya dalam lingkungan sekolah dapat
menjadi sumber dukungan emosional bagi remaja autis,
membantu mereka dalam mengatasi tantangan dan
kesulitan emosional yang mungkin mereka hadapi
dalam proses pembelajaran, selain itu penelitian relevan
dari Black, M. H et al., (2022) juga menunjukkan
bahwa individu autis memiliki keinginan yang kuat
untuk berteman, dengan sebagian besar individu autis
menghargai kualitas minat bersama, timbal balik,
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kepercayaan, rasa hormat dalam persahabatan dan
memiliki sedikit teman.

Dalam hal peran peserta didik autis lebih
mengikuti teman sebayanya. Semua peserta didik autis
dalam penelitian ini lebih didominasi oleh teman-
temannya saat melakukan kegiatan bersama, hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik autis
mampu menerima keberadaan teman sebaya nya begitu
pun sebaliknya. Temuan ini diperkuat dengan
Penelitian revelan dari Pandini dkk., (2022)
menyatakan bahwa semakin tinggi keterampilan sosial
peserta didik penyandang disabilitas, semakin tinggi
pula tingkat penerimaan sosial yang diberikan oleh
peserta didik reguler kepada peserta didik penyandang
disabilitas. Meskipun, dalam peran lebih didominasi
oleh teman sebaya, peserta didik autis mampu
mengungkapkan Kketidak sukaannya terhadap sesuatu
kepada temannya. Hal tersebut diperkuat dari penelitian
Ridgway, K et al., (2024) yang menyatakan bahwa
peserta didik autis tidak mampu menyamarkan diri nya
untuk mendapatkan pertemanan, karena membutuhkan
pembatasan perilaku dan pengendalian diri yang
diperlukan. Karena dapat dilihat bahwa peserta didik
autis kesulitan dalam membatasi perilakunya serta
mengendalikan diri nya.

Aspek perkembangan pertemanan. Penelitian
ini menemukan bahwa peserta didik autis memiliki
keinginan yang kuat untuk memiliki teman, sebagian
peserta didik autis diajak lebih dulu oleh temannya
untuk melakukan kegiatan bersama dikarenakan peserta
didik autis belum mampu untuk memulai dan berjuang
dalam berteman. Misalnya, beberapa dari peserta didik
autis kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya nya
(Poon et al., 2014). Temuan ini juga didukung oleh
O’Hagan dan Hebron (2017) yang menunjukkan
keinginan peserta didik autis untuk berteman tetapi
kesulitan untuk melakukannya. Diperkuat penelitian
relevan dari Saban-Bezalel et al., (2024) Keterampilan
sosial berkaitan dengan kemampuan ~membentuk
hubungan sosial dengan teman sebaya.

Selain itu, diluar sekolah yaitu dilingkungan
sekitar rumah peserta didik autis juga memiliki teman
sebaya, berbanding terbalik dengan penelitian dari
Ashar (2020) yang menemukan bahwa peserta didik
autis jarang memiliki teman dari lingkungan sekitar.
Dalam penelitian ini peserta didik autis dapat
memberikan strategi untuk menjaga pertemanannya,
antara lain menunjukkan perilaku yang baik dengan
mengikuti arahan teman sebaya nya dan biasanya
peserta didik autis menyapa teman-teman sebaya nya
dengan bantuan guru pendamping. Pernyataan tersebut
di perkuat oleh penelitian dari Fajrin & Rustini (2022)
ditemukan bahwa komunikasi interpersonal yang

dilakukan oleh guru dengan menunjukkan pengertian,
kasih sayang, dan kesabaran dalam berkomunikasi
dengan peserta didik autis dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan keinginan untuk berintegrasi dengan
peserta didik autis di lingkungannya. Selain itu,
penelitian dari Chang & Dean (2022) juga
menyebutkan bahwa peserta didik autis memerlukan
intervensi pertemanan untuk mendukung
pengembangan hubungan pertemanan. Intervensi
pertemanan sangat dibutuhkan oleh peserta didik autis
untuk meningkatkan keterampilan pertemanannya
sesuai dengan penelitian Mamas, et al., (2021) yang
menyatakan bahwa intervensi yang melibatkan teman
sebaya dapat membantu peserta didik autis untuk
meningkatkan keterampilan sosial dan penerimaan
peserta didik autis oleh teman sebaya.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
keterbatasan dari penelitian ini adalah sedikitnya
subyek peserta didik autis yang telah mampu untuk
berkomunikasi sehingga data yang diperoleh belum
begitu mendalam dan komprehensif. Solusi yang
diberikan yaitu memperbanyak subyek penelitian untuk
memperoleh data yang lebih mendalam dan
komprehensif. Implikasi dari penelitian ini yaitu
keterampilan pertemanan sangat penting bagi peserta
didik autis yaitu dapat keterampilan pertemanan
bermanfaat untuk mendorong hubungan interpersonal
yang positif yang ditandai dengan rasa saling
menyukai, sikap positif terhadap satu sama lain, saling
memperhatikan,  keramhan, perhatian, perasaan
berkewajiban untuk memenangkan rasa hormat pada
teman yang lain serta untuk meningkatkan interaksi dan
komunikasi sosial di sekolah maupun diluar sekolah.

PENUTUP

Berdasarkan hasil Penelitian ini menunjukkan
bahwa secara teori peserta didik autis belum
memahami aspek-aspek pertemanan dengan teman
sebayanya. Secara penerapannya peserta didik autis
mampu memahami aspek-aspek pertemanan meskipun
masih dalam bantuan peserta didik autis. Penelitian
dapat di simpulkan bahwa sebagian besar peserta didik
autis mengalami kesulitan dalam mendefinisikan
pertemanan, meskipun demikian peserta didik autis
memiliki setidaknya satu teman dekat di kelasnya,
memiliki Kkriteria teman dekat atau yang disukainya,
merasa bahagia ketika bersama teman-temannya. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa peserta didik
autis mampu menerima keberadaan teman sebayanya
begitupun sebaliknya, peserta didik autis memiliki
keinginan yang kuat untuk memiliki teman dan peserta
didik autis menunjukkan perilaku yang baik kepada
teman sebayanya. Ketika memulai dan menjaga
pertemanan peserta didik autis masih membutuhkan
bantuan dari guru pendamping khusus untuk
mengarahkannya. Implikasi dari penelitian ini
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menunjukkan  bahwa  keterampilan  pertemanan
bermanfaat untuk mendorong hubungan interpersonal
yang positif yang ditandai dengan rasa saling
menyukai, sikap positif terhadap satu sama lain, saling
memperhatikan, keramahan, perhatian, perasaan
berkewajiban untuk memenangkan rasa hormat pada
teman yang lain.

Saran yang diberikan kepada guru, dengan
adanya kesulitan dalam komunikasi interaksi sosial
peserta didik autis, guru dapat memberikan intervensi
kepada peserta didik autis untuk mampu membina
pertemanan dengan mengetahui kriteria teman seperti
apa yang disukai oleh peserta didik autis. Kesukaan
peserta didik autis juga dapat memudahkan dalam
memberikan intervensi. Bagi peneliti selanjutnya,
Penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi bagi
peneliti  selanjutnya terkait kajian keterampilan
pertemanan peserta didik autis dengan teman sebaya
dengan subjek yang lebih banyak dan lokasi penelitian
yang lebih luas.
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